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Peningkatan Kerjasama Perpustakaan Perguruan Tinggi Dalam Pelayanan Informasi 
 
Tujuan  Penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui kerjasama apa saja yang telah dilakukan oleh STIE 
Tri Bhakti dan manfaatnya dalam pelayanan informasinya. Metode dalam penelitian ini adalah 
kualitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan strategi penelitian 
studi kasus. Data  dikumpulkan  dengan  teknik  wawancara dan  observasi.  Hasil   penelitian 
menunjukkan  STIE Tri Bhakti telah melakukan kerjasama dengan BI Corner dan FPPT Jabar. 
Kerjasama ini sangat membantu STIE Tri Bhakti dalam meningkatkan pelayanan informasinya. STIE 
Tri Bhakti akan terus meningkatkan layanan informasinya. 
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Info Artikel 




Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa kemajuan di berbagai unit 
pekerjaan, termasuk di perpustakaan. Perkembangan ini menuntut perpustakaan untuk selalu 
beradaptasi dengan teknologi. Hal ini karena kebutuhan informasi yang semakin kompleks dan 
semakin kritisnya masyarakat dalam menggunakan informasi. Perkembangan ilmu teknologi juga 
membawa perubahan bagi Sumber Daya Manusia, dimana seluruh staff atau pegawai perpustakaan 
dituntut untuk mampu menguasai teknologi. Di perpustakan yang berperan sebagai SDM adalah 
pustakawan. Seluruh staff perpustakaan khususnya yang dibagian layanan harus mampu memenuhi 
kebutuhan informasi yang dicari oleh pengguna. Pustakawan harus  memiliki jiwa yang inovatif, 
kreatif dan mengetahui apa yang dibutuhkan oleh pemustaka.Dalam memberikan layanan yang baik, 
pustakawan harus berorientasi kepada kepentingan pemustaka, dan mengetahui koleksi apa saja yang 
dibutuhkan. 
Perpustakaan yang memiliki layanan prima sebaiknya memiliki sumber informasi yang 
tersedia dalam berbagai format, kebutuhan pemustaka yang semakin kompleks, dan keterbatasan 
perpustakaan dapat menyebabkan perpustakaan tidak dapat memberikan kepuasan bagi pengguna. Hal 
ini dapat di atasi dengan adanya kerjasama antar perpustakaan. Kerjasama adalah pemanfaatan 
sumber daya perpustakaan antar dua perpustakaan atau lebih. Kerjasama dapat dilakukan dalam 
berbagai bidang. Kerjasama ini dilakukan agar antar perpustakaan dapat saling melengkapi informasi 
atau sumber daya lainnya di perpustakaan. 
Salah satu jenis perpustakaan yang melakukan kerjasama adalah perpustakaan perguruan 
tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada pada lingkungan perguruan 
tinggi, sekolah tinggi, akademi atau sekolah tinggi lainnya yang pada hakikatnya merupakan bagian 
integral dari suatu perguruan tinggi.Perpustakaan perguruan tinggi harus berusaha dalam menjalin 
kerjasama dengan perpustakaan perguruan tinggi lainnya. Kebutuhan informasi mahasiswa maupun 
dosen terdiri atas berbagai disiplin ilmu dimana perpustakaan belum bisa menampung keseluruhan 
informasi yang mereka butuhkan. Pada dasarnya tidak ada perpustakaan yang bisa menampung 
seluruh kebutuhan informasi dari pengguna. Selain kebutuhan pengguna yang meningkat diberbagai 
sektor disiplin ilmu, faktor perkembangan teknologi dan informasi juga menjadi faktor terjalinnya 
kerjasama karena memungkinkan kerjasama perpustakaan dapat terjalin dengan tepat dan mudah.  
Banyaknya informasi yang harus ditampung perpustakaan akan membuat perpustakaan 
perguruan tinggi harus menyediakan fasilitas, biaya, dan sumber daya manusia yang sesuai dengan 
kebutuhan.Di satu sisi tidak ada satu pun perpustakaan yang dapat memenuhi seluruh kebutuhan 
penggunanya, dan disisi lain pengguna sangat memerlukan literatur atau informasi baru untuk 
penulisan karya ilmiah ataupun lainnya. Maka dari itu, pusat informasi termasuk perpustakaan 
perguruan tinggi selalu berusaha untuk menjalin kerjasama dengan perpustakaan perguruan tinggi 
lainnya dalam meningkatkan sumber informasi dan layanan perpustakaan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian 
yang dilakukan dengan cara menekankan pada suatu aspek atau pembahasan tertentu secara 
mendalam yang biasanya berupa bentuk deskriptif kata atau kalimat yang sudah disusun secara 
terstruktur dan sistematis (Burgin dalam Ibrahim, 2015). Desain penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan strategi penelitian studi kasus (dalam hal ini adalah studi kasus di 
PerpustakaanSTIE Tri Bhakti). Dalam penelitian kualitatif dapat dilihat kemampuan peneliti dalam 
menggali dan mengambil data secara dalam terhadap partisipan, semakin dalam data diperoleh maka 
semakin berkualitas juga hasil dari penelitian tersebut (Bungin dalam Ibrahim, 2015). Penelitian ini 
menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus karena peneliti ingin 
mendeskripsikan pengetahuan dalam bidang kerjasama perpustakaan perguruan tinggi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Menurut Sulistyo Basuki kerjasama perpustakaan adalah kerjasama yang melibatkan dua 
perpustakaan atau lebih. Kerjasama ini timbul karena pertumbuhan buku dan majalah yang luar biasa 
banyaknya terutama selama satu abad terakhir ini (Basuki, 2009).Kerjasama antar perpustakaan 
dapat dilakukan dengan penggabungan beberapa perpustakaan yang memiliki kesamaan 
subjek yang dapat didukung oleh kemajuan komputer dan  teknologi informasi yang 
memudahkan pertukaran informasi dan komunikasi. Beberapa manfaat dalam jaringan 
kerjasama antaranya, menyediakan akses yang cepat dan mudah, menyediakan informasi 
yang lebih mutakhir, memudahkan dalam kombinasi data dari berbagai sumber. Selain 
manfaat ada juga fungsi dari kerjasama adalah untuk, memberikan akses yang lebih luas, 
memperbaiki teknis layanan, meningkatkan aktivitas dalam berbagai sumber daya perpustakaan, 
mengurangi duplikasi koleksi, menciptakan layanan perpustakaan yang lebih efisien. 
 Pengumpulan data berhasil mendapatkan informasi mengenai hal-hal yang perlu dicantumkan 
dalam kesepakatan kerja sama, antara lain penentuan latar belakang dan tujuan kerjasama, ruang 
lingkup kerjasama, anggota atau peserta kerjasama, waktu dimulai dan berakhirnya kerjasama, 
hubungan antar anggota yang ikut kerjasama, hak dan kewajiban sebagai anggota, pembagian kerja 
anggota, pembiayaan layanan, dan prosedur pelaksanaan. 
 Berbagai macam kerjasama yang dapat dilakukan oleh Perpustakaan Perguruan Tinggi, 
diantaranya kerjasama pengadaan, kerjasama pertukaran dan redistribusi, kerjasama pengolahan, 
kerjasama penyediaan fasilitas, kerjasama pinjam antar perpustakaan, kerjasama antar pustakawan, 
kerjasama penyusunan katalog induk, kerjasama pemberian jasa dan informasi, dan lainnya. 
 Kerjasama yang telah dilakukan oleh STIE Tri Bhakti, di antaranya kerjasama dengan BI 
Corner, dan kerjasama dengan FPPTI Jabar. Kerjasama dilakukan adalah untuk membantu 
Perpustakaan STIE Tri Bhakti dalam pengembangan layanannya. Pertama yang akan kita bahas 
adalah bentuk kerjasama dengan BI Corner. BI Corner adalah sebagai bentuk kepedulian Bank 
Indonesia terhadap dunia pendidikan dan juga untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat 
mengenai subjek ekonomi. BI Corner ini bertujuan untuk memberikan akses dan perolehan informasi 
atau literatur terkini yang berkualitas baik dari dalam maupun luar negeri, dibidang ekonomi dan 
keuangan, mengenalkan dan memberi pemahaman kepada masyarakat penerima manfaat BI Corner 
akan tugas dan peran Bank Indonesia dalam perekonomian Indonesia, serta menciptakan komunitas 
berliterasi keuangan dan generasi yang gemar membaca. 
 Bentuk kerjasama dengan BI Corner ini adalah dengan pemberian hibah berupa pojok baca. 
Bank Indonesia Corner atau BI Corner mulai bekerjasama dengan STIE Tri Bhkti semenjak tahun 
2018. BI Corner ini bekerjasama dengan Yayasan Pengembangan Perpustakaan Indonesia (YPPI). 
Hibah yang diberikan oleh BI ini terdiri atas buku sebanyak 250 ekemplar lengkap dengan rak nya, 
TV, komputer, sofa, karpet, lampu hias dan furniture lainnya. Dengan fasilitas yang diberikan oleh BI 
Corner ini, Perpustakaan STIE Tri Bhakti menjadi lebih baik, dan lebih berwarna karena design 
furniture yang menawan. Dalam perjanjian kerjasama dengan BI Corner, penerima diharuskan untuk 
membuat acara atau event yang melibatkan BI Corner atau kegiatan lainnya yang penempatannya di 
BI Corner. Hal ini juga akan menjadi wadah bagi Bank Indonesia untuk mensosialisasikan fungsinya.  
 Dengan adanya kerjasama dengan BI Corner ini, Perpustakaan Tri Bhakti sangat terbantu 
mulai dari penambahan koleksi, dan sarana-prasarana lain. Beberapa informan mengatakan jika 
dengan adanya BI Corner Perpustakaan STIE Tri Bhakti jadi banyak pengunjung. Pegunjung bisa 
duduk lesehan di BI Corner dan menonton TV. Disamping itu koleksi yang diberikan oleh BI Corner 
juga bervariasi dan membuat pengguna betah berlama-lama di perpustakaan. 
 Kerjasama yang kedua adalah dengan Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Jawa Barat 
(FPPPT Jabar). STIE Tri Bhakti menjalin kerjasama denganFPPT Jabar semenjak tahun 2018. 
Kerjasama dengan FPPT Jabar ini banyak memberikan manfaat bagi pelayanan di perpustakaan. 
Manfaat yang diperoleh di antaranya, dapat dengan mudah mengetahui info-info mengenai sumber 
informasi yang tidak ada di perpustakaan STIE Tri Bhakti. Jika pengguna ingin mendapatkan sumber 
informasi yang dibutuhkan tetapi tidak ada di perpustakaan maka, akan dibantu dengan adanya 
kerjasama dengan FPPT Jabar. Kerjasama antar dua perpustakaan dalam pemberian jasa dan 
informasi atau kerjasama kerjasama pelayanan informasi disebut dengan kerjasama silang layan. 
FPPT Jabar memberikan kartu anggota bagi perpustakaan yang tergabung dalam forum ini. Kartu 
yang diberikan kepada perpustakaan diperuntukkan bagi mahasiswa yang ingin berkunjung atau 
datang ke perpustakaan lain untuk melihat koleksinya atau sumber informasi yang diperlukan. 
Peraturan penggunaan kartu diantaranya, melapor terlebih dahulu ke perpustakaan yang dikunjungi, 
mahasiswa harus membawa kartu yang diberikan perpustakaan dan menunjukkan kepada petugas saat 
mereka berkunjung, dan mematuhi semua peraturan yang berlaku di perpustakaan yang dikunjungi. 
Tujuan dari silang layan secara umum diantaranya,  
1. Untuk memenuhi permintaan informasi yang semakin banyak dibutuhkan oleh pengguna 
2. Meningkatkan nilai informasi suatu bahan pustaka, dan  
3. Meningkatkan pendapatan datau pemasukan untuk keberlangsungan operasional layanan. 
(Universitas Terbuka, 2017). 
Kerjasama Perpustakaan FPPT Jawa Barat dengan perpustakaan STIE Tri Bhakti, membawa 
banyak keuntungan bagi perpustakaan STIE Tri Bhakti. Koleksi Perpustakaan STIE Tri Bhakti yang 
terdiri atas 2000an judul belum bisa menampung kebutuhan pengguna. Dengan adanya kerjasama ini, 
kebutuhan informasi akan terpenuhi dengan baik. Disamping koleksi tercetak, pengguna juga dapat 
mengakses koleksi jurnal internasional dikampus lain yang berlangganan dan sumber-sumber 
resource lainnya. 
Disamping kerjasama yang berhubungan dengan sumber informasi, Perpustakaan STIE Tri 
Bhakti juga sangat terbantu dengan adanya kegiatan pelatihan-pelatihan, seminar, dan workshop 
kepada pustakawan untuk pengembangan SDM Perpustakan. Kegiatan peningkatan SDM ini sangat 
bermanfaat bagi pustakawan STIE Tri Bhakti agar kedepannya menjadi pustakawan yang kompeten 
dalam bidangnya. Dengan kerjasama antar perpustakaan, segala bentuk kekurangan Perpustakaan 
STIE Tri Bhakti dapat tertutupi dan dilengkapi oleh perpustakaan lainnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Dapat disimpulakan jika saat ini kerjasama antar perpustakaan sangat diperlukan, dan 
sangat penting bagi suatu pusat informasi termasuk perpustakaan STIE Tri Bhakti. Saat ini 
Perpustakaan STIE Tri Bhakti telah menjalin kerjasama dengan BI Corner dan FPPT, dimana 
kedua rekanan kerjasama ini telah membawa dampak yang sangat besar untuk kemajuan 
STIE Tri Bhakti, baik dalam bentuk penambahan sumber informasi, dan juga dalam berbagi 
sumber Informasi (Information sharing). 
 Saran dalam tulisan ini, agar perpustakaan STIE Tri Bhakti dapat terus meningkatkan 
kerjasama dengan berbagai pihak, baik antar perpustakaan perguruan tinggi atau dengan 
organisasi lain dalam bidang informasi. 
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